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A.Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan interaksi antara manusia detiggkungan,
terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan manusManusia dalam
pendidikan bukan hanya hasil interaksi dengan aflam sesama manusia
semata, tetapi dia juga sebagai pelaku aktif dardainteraksi tersebut. Maka
dari itu proses pendidikan haruslah diarahkannggja potensi yang ada pada
anak manusia tersebut dapat dikembangkan seoptimadkin sesuai dengan
fitrahnya, sehingga dia dapat mengembangkan kemampdirinya,
pengembangan masyarakatnya, dan seterusnya untgRranga, serta
kehidupan manusia pada umumnya.

Pendidikan yang demikian itu merupakan pendidikangydiarahkan
kepada pemberdayaan anak didik. Pemberdayaan uetsminslah merupakan
bagian dari kebudayaan, sehingga lingkungan memtgigan terbentuknya
sikap yang produktif dari anak didik. Dengan ka#in | pendidikan yang
memberdayakan anak didik. Masyarakat, juga negarabarikan kesempatan
yang seluas-luasnya bagi berkembangnya pribadagiriyang bebas yang
mengenal kata hati dan kemanusiaan serta bebaseatgia jenisppresive,
baik oppresive ekonomispppresive politik danoppresive psikis?

Kegiatan pendidikan tidak terlepas dari proses pdajdran. Proses
pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggaralemara interaktif,
inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasienes didik untuk

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yamdup bagi prakarsa,
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kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan baketatmdan perkembangan
fisik serta psikologis peserta didfk.

Salah satu problematika dalam pembelajaran di abkchdalah
rendahnya prestasi belajar siswa. Prestasi bedp@ngaruhi oleh berbagai
faktor, baik faktor dari dalam (internal) maupurridaar (eksternal). Yang
termasuk faktor internal adalah faktor fisiologedsikologis, misalnya badan
sehat, kecerdasan, motivasi belajar. Sedangkantgeamgisuk faktor eksternal
adalah faktor lingkungan dan instrumental, misalgyau, kurikulum, dan
metode pembelajaran.

Akhir-akhir ini, metode pembelajaran menjadi fokilama dalam proses
pembelajaran. Metode memegang peranan penting teatapainya tujuan
pendidikan yang hendak dicapai. Kecenderungan pew@gm metode
konvensional kini mulai ditinggalkan, dan cenderumgngunakan metode
pembelajaraan kooperatif, dimana siswa menjadikodpn sekaligus subjek
dalam proses pembelajaran. Walaupun kedua metodmbgi@aran
mempunyai kelebihan dan kelemahan, namun pembetajevoperatif lebih
menekankan pada siswa sebagai pusat pembelajaran.

Demikian halnya dengan proses pembelajaran PemadidNgama Islam
(PAI) yang diajarkan dengan metode konvensionataoah, tanya jawab)
akan mempersempit aktivitas siswa. Karena prosembelajaran ini
berorientasi pada gurultfeacher Centered), dimana aktivitas siswa sangat
minim. Kondisi ini jika berlangsung terus menjadikaiswa bosan dan
berkurang minat dan kemampuan belajarnya menjatiatg terlebih materi
arti al-Asma al-Husna, dimana siswa dituntut undnghafal atau mengingat
sehingga berdampak pada prestasi belajar siswa.

Siswa kelas 1l Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodono Kenderasa berat
dengan materi pelajaraal-Asma al-Husna, karena pada materi ini siswa
dituntut mengingat atau menghafal. Hal ini seswigdn Kompetensi Dasar
(KD) yang telah ditetapkan yaitu, siswa dapat menyfenenghafal limaal-
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Asma al-Husna dan dapat mengartikannya. Dari hasil observasiulkan
menghafal arti al-Asma al-Husna terletak pada kefasmelafalkan kalimat,
dan ketidaktepatan mengartikan (Observasi hari Kami0 Mei 2012).
Mengenai tema ini, Krathwohl dan Anderson memberikaran yaitu, jika
tujuan pebelajarannya adalah menumbuhkan kemampo&rk meretensi
(mengulang/menghafal) sama seperti yang diajarkategori proses kognitif
yang tepat adalah mengingat. Proses mengingat hadatk@ngambil
pengetahuan yang dibutuhkan dari memori jangkaapatjDemikian halnya
dengan prestasi belajar siswa, dari hasil prasumigi rata-rata kelas mata
Pelajaran Agama Islam tuntas (Kriteria Ketuntasanifuil 6,8), akan tetapi
belum memuaskan.

Terkait dengan proses kognitif pada pembelajaratennasmul Husna
perlu kiranya mempertimbangkan paradigma baru,atentpembelajaran
kooperatif yang dapat menjembatani problema tets&ada pembelajaran ini
siswa tidak lagi menjadi objek akan tetapi menjadbjek pembelajaran,
sehingga siswa aktif dalam proses pembelajaranseBropembelajaran
melibatkan semua siswa, dengan adanya pengelomypekayelompokan.
Kelompok-kelompok ini jika diterapkan tepat dapatntiptakan suatu kondisi
yang di dalamnya setiap anggota kelompok berkegaklmahwa mereka bisa
sukses mencapai tujuan kelompoknya.

Salah satu metode pembelajaran kooperatif yang nkemng penciptaan
kondisi tersebut adalah metode “Kancing Gemeriricindetode kancing
generincing, memastikan setiap siswa mendapatkaenkgatan yang sama
untuk berperan serta dan berkontribusi pada pesgiele masalah pada
kelompoknyd'

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti terdp untuk
mengadakan penelitian tindakan kelas dengan judi®eningkatan

Kemampuan Menghafal Arti Lima Artal-Asma al-Husna Melalui Metode
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Kancing Gemerincing pada Mata Pelajaran Pendidikgama Islam siswa
Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodono Kendal.”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dapatmdgkan
permasalahan pada penelitian ini yaitu, Apakah Imelametode Kancing
Gemerincing kemampuan menghafal arti lismlaAsma al-Husna pada mata
Pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa Kelas llofdk Dasar Negeri 2

Sukodono Kendal dapat meningkat?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai pada penelitian ini adaluntuk
mengetahui peningkatan kemampuan menghafal Arta ldlkAsma al-Husna
melalui metode Kancing Gemerincing pada Mata Pelaj#endidikan Agama
Islam siswa Kelas Il Sekolah Dasar Negeri 2 Sukodéendal.
Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:
1. Siswa, memperoleh pembelajaran yang lebih menaréyenangkan, dan
mudah dalam proses belajar terutama menghafalahgiaing sulit.
2. Guru, memacu kreativitas guru melakukan inovasilpajaran.
3. Kepala Sekolah, mendukung guru dalam menerapkarbglajaran yang
lebih inovatif.



